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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.I Latar Belakang 

Kelompok etnik Cina mulai masuk ke Palembang sebagai komunitas Cina 

Palembang telah melakukan hubungan dagang sejak awal abad Masebi, tentunya juga 

mempunyai sejarah yang panjang tentang pemukimanya. Meskipun demikian, 

Sejarah pemukiman masyarakat Cina di Palembang di mulai sejak runtuhnya kerajaan 

Sriwijaya sampai masa kolonial. 

Dari sumber berita Cina sendiri, sejak abad ke tujuh tidak hanya hubungan 

dagang saja yang terjalin di antara kedua wilayah ini. Melainkan juga hubungan 

agama. Hal ini terbukti dari kehadiran I-t'sing (Bahasa Cina dibaca Yi Jing E/) 

seorang pendeta Buddha dari Cina yang belajar bahasa sansekerta di Sriwijaya pada 

tahun 671, mereka memiliki tempat beribadah yang disebut sebagai klenteng. 

KJenteng adalah sebutan untuk tempat ibadah penganut kepercayaan 

tradisiona1 Cina di Indonesia pada umumnya. Karena di Indonesia, penganut 

keparcayaan tradisional Cina sering disamakan sebagai penganut agama Konghucu, 

maka klenteng dengan sendirinya disamakan sebagai tempat ibadah agama 

Konghucu. 

Tidak ada catatan resmi bagaimana istilah dari nama Klenteng ini muncul, 

tetapi istilah ini hanya terdapat di Indonesia karena kata ini muncuJ hanya dari 

Indonesia. Sampai saat ini, yang di yakini sebagai asal mu1a kata klenteng adalah 
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bunyi tengtengteng dari lonceng di dalam klenteng sebagai bagian ritual ibadah. 

Klenteng juga di sebut Bio yang merupakan dialek Hokkian dari aksara Ji Miao. Ini 

adalah sebutan umum bagi klenteng di Cina. 

Pada mulanya Miao adalah tempat penghormatan pada leluhur iiil Ci (rumah 

abu). Pada awalnya setiap marga membuat Ci untuk menghonnati para leluhur 

mereka sebagai rumah abu. Para dewa-dewi yang dihonnati tentunya berasal dari 

suatu marga tertentu yang pada awalnya dihormati oleh marga mereka. Dari 

perjalanan waktu maka timbulah penghormatan pada Dewa-dewi yang kemudian 

dibuatkan ruangan khusus untuk para Dewa-dewi yang sekarang ini di kenal sebagai 

Miao yang dapat di hormati oleh berbagai macam marga dan suku. 

Saat i.ni di dalam Miao masih juga bisa ditemukan (bagian samping atau 

belakang) dikhususkan untuk abu leluhur yang masih tetap di hormati oleh para sanak 

keluarga atau marga masing-masing. Di dalam Miao disediakan tempat untuk 

mempelajari ajaran-ajaran atau agama leluhur seperti ajaran-ajaran Konghucu. Lao 

Tze dan bahkan ada pula yang mempelajari ajaran Buddha 

Miao atau Klenteng dapat membuktikan selain sebagai tempat penghonnatan 

para leluhur, para dewa-dewi, dan tempat mempelajari berbagai ajaran, juga adalah 

tempat yang damai untuk semua golongan tidak memandang dari suku dan agama apa 

orang itu berasal. {http://kelenteng.com/arti-kelenteng/) 

Keberadaan kampung kapitan dan sejarah masyarakat Cina di Palembang 

tidak dapat dilepaskan dari tempat ibadah Chandra Nadi atau dalam bahasa Mandarin 

disebut klenteng shuiyuegong H g  yang di dalam penyebutan hokkian disebut 

Soei Goeat Kiong. Penulis untuk selanjutnya akan menggunakan istilah Soei Goeat 

Kiong di dalam skripsi ini dikarenakan istilah tersebut lebih populer di dalam 

masyara.kat palembang. Klenteng ini digunakan umat dari tiga agama untuk berdoa 

Ketiga agama yang di klenteng ini adalah Bud.ha, Tao dan Konghucu. 

Keberadaan klenteng ini juga menjadi lambang pembauran budaya antara 

Cina dan Indonesia. Sebab, Yayasan Dewi Pengasih Palembang yang mengelola 
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klenteng ini turut menyumbangkan pembangunan sebuah masjid yang berada di dekat 

kelenteng. K.lenteng yang di bangun dikawasan IO Ulu pada tahun 1733 sebagai ganti 

klenteng di kawasan tujuh Ulu yang terbakar setahun sebelumnya itu. Menyimpan 

banyak cerita di berbagai masa. 

(http://www.indonesiamedia.com/2011/06/06/chandra-nadi-klenteng-tertua 

di-palembang/) 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalarn penulisan ini, pembahasan akan difokuskan pada klenteng Soei Goeat 

Kiong, sebagai salah satu klenteng tertua di Palembang Sumatera Selatan. Klenteng 

ini juga dijadikan untuk menggantikan klenteng di daerah tujuh Ulu yang telah 

hancur akibat kebakaran di tahun sebelumnya. 

1.3 Ruang Lingkup Masalah 

Ruang lingkup masalah akan dibatasi dengan beberapa masalah seperti sejarab 

klenteng, dewa-dewi yang ada di klenteng, dan kegiatan yang dilakukan di klenteng 

Soei Goeat Kiong. Wilayah penelitian akan dibatasi di kota Palembang, Surnatera 

Selatan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui sejarah berdirinya klenteng Soei 

Goeat Kiong, mendeskripsikan dewa-dewi apa saja yang ada di dalamnya, Legenda 

Pulau Kemaro, dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di Klenteng tersebut. 

1.5 Metode Penelitian 

Metode yang akan digunakan dalam penulisan ini adalah metode yang bersifat 

deskriptif dan bersifat menerangkan, penulis juga menggunakan metode tinjauan 
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pustaka dan metode lapangan. Metode tinjauan pustaka yang digunakan adalah 

mengumpulkan data melalui sumber-sumber yang di dapat clari buku dan sumber dari 

internet. Metode lapangan dilakukan dengan mengunjungi klenteng Soei Goeat Kiong 

yang terletak di Palembang, Sumatera Selatan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung 

clan wawancara dengan pengurus Klenteng Soei Goeat Kiang yang merupakan subjek 

penelitian 

1.6 Sistematika Penyusunan Skripsi 

BAB I PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang Masalah 

1.2 Perumusan masalah 

1.3 Ruang Lingkup Masalah 

1.4 Tujuan Penelitian 

1.5 Metode Penelitian 

1.6 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini disusun secara sistematis yang terdiri dari 5 BAB yaitu sebagai 

berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

BAB II : SEJARAH KOTA PALEMBANG 

BAB Ill : PEMBAHASAN 

BAB IV : PENUTUP 

BIBLIOGRAFI 

GLOSARJ 

LAMPIRAN 
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